
SALINAN

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 55 TAHUN 2022
TENTANG

INDEKS PEMBANGUNAN KEBUDAYAAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang a

Mengingat 1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2, Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

b

C

d

e

bahwa untuk meningkatkan peran kebudayaan dalam
pembangunan, perlu dilakukan upaya pemajuan
kebudayaan sebagaimana tertuang dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2O2O - 2024;
bahwa peningkatan peran kebudayaan dalam
pembangunan diukur melalui indeks pembangunan
kebudayaan secara nasional dan provinsi;
bahwa untuk optimalisasi penyusunan indeks
pembangunan kebudayaan, perlu ketersediaan data dan
informasi serta metodologi perhitungan indeks yang dapat
dipertanggungawabkan ;

bahwa belum ada peraturan perundang-undangan yang
mengatur secara komprehensif mengenai indeks
pembangunan kebudayaan;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, huruf c, dan huruf d, perlu
menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi tentang indeks pembangunan
kebudayaan;



a

4

5

6

7

B

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2Ol7 tentang Pemajuan
Kebudayaan (Lembaran Negara Repubiik Indonesia Tahun
2017 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6055);
Peraturan Pemerintah Nomor 87 Tahun 2O2l tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 5 Tahun
2077 tentang Pemajuan Kebudayaan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 202 1 Nomor 19 1, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6713);
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2O2O tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2O2O-2O24 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 1O);

Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2O2I tentang
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 156);
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
202 1 Nomor 693);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET,
DAN TEKNOLOGI TENTANG INDEKS PEMBANGUNAN
KEBUDAYAAN.

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:
1. Kebudayaan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan

cipta, rasa, karsa, dan hasil karya masyarakat.
2. Indeks Pembangunan Kebudayaan yang selanjutnya

disingkat IPK adalah suatu ukuran nilai yang
menggambarkan capaian kinerja dalam pembangunan
Kebudayaan pada tingkat nasional dan provinsi.

3. Objek Pemajuan Kebudayaan adalah unsur Kebudayaan
yang menjadi sasaran utama pemajuan Kebudayaan.

4 . Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urllsan
pemerintahan di bidang Kebudayaan.

5. Kementerian adalah kementerian yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang Kebudayaan.

6. Direktorat Jenderal adalah direktorat jenderal yang
mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan di bidang Kebudayaan.

7. Direktur Jenderal adalah direktur jenderal yang
mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan di bidang Kebudayaan.

Pasal 2
IPK bertujuan sebagai dasar perumusan kebijakan
pembangunan bidang Kebudayaan pada tingkat nasional dan
provinsi.

Menetapkan

BAB I
KETENTUAN UMUM
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BAB II
KOMPONEN PET{YUSUN

Pasal 3
(1) Komponen penyusun menjadi dasar dalam penlusunan

IPK.
(2\ Komponen pen5rusun sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) berupa dimensi yang terdiri atas berbagai indikator.
(3) Dimensi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri atas:

a. dimensi ekonomi budaya;
b. dimensi pendidikan;
c. dimensi ketahanan sosial budaya;
d. dimensi warisan budaya;
e. dime nsi ekspresi budaya;
f. dimensi budaya literasi; dan
g. dimensi gender.

(4) Komponen penyusun sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dapat ditinjau kembali dengan mengacu pada kerangka
kerja internasional mengenai indikator pembangunan
Kebudayaan (frameuork for qtltural staristrcs/.

(5) Ketentuan mengenai komponen pen5rusun sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

BAB III
PENYUSUNAN INDEKS PEMBANGUNAN KEBUDAYAAN

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 4
Tahapan penlusunan IPK terdiri atas:
a. pengumpulan data;
b. penghitungan; dan
c. penetapan.

Bagian Kedua
Pengumpulan Data

Pasal 5
(1) Pengumpulan data dilakukan terhadap:

a. data primer; dan
b. data sekunder.

(2) Data primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
merupakan data yang diperoleh dan diolah secara
Iangsung dari Kementerian.

(3) Data primer sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
meliputi:
a. data pokok Kebudayaan; dan
b. data pokok pendidikan.

(41 Data primer sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tersedia
secara berkala pada setiap tahun.

(5) Data sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b merupakan data hasil pengolahan yang diperoleh dari
kementerian/lembaga dan/atau pemerintah daerah.
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(6) Data sekunder
meiiputi:

sebagaimana dimaksud pada ayat (5)

a. survei sosial dan ekonomi nasional kor;
b. survei sosial dan ekonomi nasional modul sosial,

budaya, dan pendidikan;
c. survei sosial dan ekonomi nasional ketahanan sosial;
d. survei pengukuran tingkat kebahagiaan;
e. survei angkatan kerja nasional; dan
f. publikasi provinsi dalam angka, bidang politik dan

pemerintahan.

Pasal 6
(1) Data sekunder survei sosial dan ekonomi nasional kor,

survei angkatan kerja nasional, dan publikasi provinsi
dalam angka, bidang politik dan pemerintahan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (6) huruf a,
huruf e, dan huruf f tersedia secara berkala setiap tahun.

(21 Data sekunder survei sosial dan ekonomi nasional modul
sosial, budaya, dan pendidikan, survei sosial dan ekonomi
nasional Ketahanan Sosial, dan survei pengukuran tingkat
kebahagiaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat
(6) huruf b, huruf c, dan huruf d tersedia secara berkala
setiap 3 (tiga) tahun.

(3) Data sekunder yang tersedia secara berkala setiap 3 (tiga)
tahun sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat
langsung digunakan apabila pada tahun penghitungan
IPK data tersedia.

(4) Dalam hal data sekunder sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) tidak tersedia datanya dapat menggunakan data
dengan perhitungan proyeksi berdasarkan model proyeksi.

(5) Penggunaan data dengan perhitungan proyeksi
berdasarkan model proyeksi sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) dengan metode statistik yang dapat
dipertanggungj awabkan.

Pasal 7
Hasil pengumpulan data sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
dan Pasai 6 menjadi bahan dalam penghitungan IPK.

Bagian Ketiga
Penghitungan

Pasal 8
(1) Penghitungan IPK dilaksanakan melalui kegiatan:

a. penentuan nilai indikator;
b. normalisasi nilai indikator;
c. penghitungan indeks dimensi;
d. pembobotan masing-masing dimensi; dan
e. penghitungan indeks total.

(21 Setiap kegiatan penghitungan IPK sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan dengan kaidah statistik yang
dapat dipertanggungiawabkan.



-5-

Pasal 9
Penentuan nilai indikator IPK sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 8 ayat (1) huruf a dilakukan dengan menggunakan
ketersediaan data primer dan data sekunder sebagalmana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3) dan ayat (6).

Pasal 10
(1) Normalisasi nilai indikator sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 8 ayat (1) hurufb dalam penghitungan IPK dilakukan
untuk menstandardisasi agar setiap indikator memiliki
satuan, arah, dan rentang yang sama.

(2\ Standardisasi sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1)

dilakukan dengan menggunakan metode minimum
maksimum.

Pasal 11
( 1) Nilai indikator yang telah dilakukan normalisasi

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 digunakan dalam
penghitungan indeks dimensi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 ayat (1) hurufc.

(21 Penghitungan indeks dimensi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan dengan menghitung rata-rata nilai
indikator pembentuk setiap dimensi.

Pasal 12
(1) Pembobotan masing-masing dimensi sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) huruf d bertujuan untuk
mengukur tingkat kepentingan suatu dimensi secara
relatif terhadap dimensi lain.

(21 Pembobotan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menggunakan nilai yang berbeda antardimensi yang
ditentukan berdasarkan metode statistik dan pendapat
para pakar.

Pasal 13
Penghitungan indeks total sebagaimana dimaksud dalam Pasal
8 ayat (1) huruf e dilakukan dengan menghitung rata-rata nilai
indeks dimensi dengan menggunakan pembobotan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12.

Pasal 14
Ketentuan mengenai penentuan nilai indikator, normalisasi
indikator, penghitungan indeks dimensi, pembobotan masing-
masing dimensi, dan penghitungan indeks total dalam
penyusunan IPK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 sampai
dengan Pasal 13 tercantum dalam Lampiran II yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Bagian Keempat
Penetapan

Pasal 15
Menteri menetapkan hasil penghitungan IPK tingkat nasional
dan provinsi setiap tahun dengan Keputusan Menteri.



BAB IV
TIM KERJA

Pasal 16
( 1) Direktorat Jenderal dalam melakukan peny'usunan IPK

membentuk tim kerja.
(21 Tim kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas

unsur:
a. DirektoratJenderal;
b. kementerian/ lembaga yang menyelenggarakan

urusan pemerintahan di bidang perencanaan
pembangunan nasional; dan

c. kementerian/ lembaga yang menyelenggarakan
umsan pemerintahan di bidang kegiatan statistik.

(3) Tim kerja dapat dibantu oleh tenaga ahli yang memiliki
keahlian di bidang tertentu sesuai kebutuhan.

(4) Tim kerja ditetapkan dengan Keputusan Menteri.

BAB V
PUBLIKASI

-6-

(1)
(2t

Pasal 17
Menteri mempublikasikan hasil IPK yang telah ditetapkan.
Publikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
dilakukan melalui media cetak dan/atau media elektronik.

BAB VI
PEMANFAATAN

Pasal 18
( 1) Pemanfaatan hasii IPK dapat digunakan oieh

kementerian/lembaga dan pemerintah daerah.
(21 Penggunaan hasil IPK oleh kementerian/lembaga

sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) sebagai indikator
yang dipakai dalam pemantauan dan evaluasi guna
perumusan kebijakan di bidang Kebudayaan.

(3) Penggunaan hasil IPK oleh pemerintah daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagai perumusan
kebijakan dan bagian dari capaian kinerja penyelengaraan
urusan pemerintahan daerah di bidang Kebudayaan.

BAB VII
PENDANAAN

Pasal 19
Pendanaan pelaksanaan pen5rusunan IPK bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Peraturan Menteri
diundangkan.

Pasal 20
mulai berlaku pada tanggaltn1



Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya
dalam Berita Negara Republik Indonesia.

MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA,

trd.

NADIEM ANWAR MAKARIM

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 14 November 2022

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

rtd.

YASONNA H. LAOLY

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2022 NOMOR 1129

Salinan sesuai dengan aslinya.
Kepala Biro Hukum

an Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
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i022 1988032001
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Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 26 Oktober 2022



SALINAN
LAMPIRAN I
PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 55 TAHUN 2022
TENTANG
INDEKS PEMBANGUNAN KEBUDAYAAN

KOMPONEN PtrNYUSUN

Nama Dimensi/indikator Defrnisi Operasional / Keterangan Rumus Penghitungan
D1 DIMENSI EKONOMI BUDAYA Aktivitas ekonomi yang tercipta sebagai

hasil dari pemanfaatan Objek Pemajuan
Kebudayaal

x1.1 Persentase penduduk 15 tahun ke
atas yang pernah terlibat sebagai
pelaku/pendukung pertunjukkan
seni yang menjadika:r
keterlibatannya itu sebagai
sumber penghasilan.

Persentase penduduk berusia 15 tahun ke
atas yang pernah terlibat sebagai
pelaku/ pendukung pertunjukal seni dan
menjadikan keterlibatannya sebagai
sumber penghasilan terhadap jumlah
penduduk berumur 15 tahun ke atas.

Jumlah pendtd.uk usia 15+
yg pernahterLibat sbg pelaku/
p endukung p er tunjukan seni
dan me n j ad tk on k e t er I i b dt an
se bagdi sumber peng hasilan 100%
lutnlah penduduk usia 15+

D2 DIMENSI PENDIDIKAN Usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran yang inklusif agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya dalam bidarg seni, budaya, dan
bahasa.

x2.7 Rata-rata lama sekolah penduduk
usia 25 ta-hun ke atas

Rata-rata jumlah tahun yang dihabiskan
oleh penduduk berusia 25 tahun ke atas
untuk menempuh semua jenis pendidikan
yang pernah di'ia-1ani.

JumLah penduduk usta 25 -l

x2.2 Harapal lama sekolah penduduk
usia 7 tahun ke atas

Lamanya sekolah dalam tahun yang
diharapkan akan dirasakan oleh anak
pada umur tertentu di masa mendatang.

rrx Y/-
lumlah pendudnk usia i yang masih bersekolah

lumLah penduduk usia i

L!11* (tama s et<olah P enduduk ke - i)
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Nama Dimensi/lndikator Definisi Operasional / Keterangan Rumus Penghitungan
x2.3 Angka Kesiapan Sekolah. Persentase siswa ya-ng sedalg duduk di

kelas I SD/sederajat yang pada tahun
aj ararr sebelumnya mengikuti Pendidikan
Anak Umur Dini (PAUD), terhadap seluruh
anak yang sedang duduk di kelas 1

SD / sederaiat.

Jumlah penduduk yang masih bersekolah di kelds 75D/sederajat
.lan tahun a j af an se belufinya petnah men I i kut i p endidi k an pr ase ko Lah

ltrnlah penelucluk yang masih bersekolah eli kelas tsD/sederajat x 1OO%

x2.4 Persentase satual pendidikan
yang mempunyai guru yang
mengajar muatan lokal bahasa
daerah dan/atau ekskul kesenian.

Persentase satuan pendidikan yang
mempunyai guru yang mengajar mulok
bahasa daerah dan/atau kesenian
terhadap.jumlah satual pendidikan.

lumlan satuan penclidikan yang mempunyai guru
eng a j ar mulok bahdsa daerah d.an latau ke senian x 100%

J um I a h s atu an p en d i dik an

x2.5 Persentase penduduk penyandalg
disabilitas usia 7 - 18 tahun yang
bersekola-h.

Persentase penduduk penyaldalg
disabilitas usia 7- 18 tahun yang masih
bersekola-h terhadap jumla-h penduduk
penyaridang disabilitas usia 7- 18 tahun.

ltmlah penduduk usia ? - 1A tahun peny ancLang disab iLitas
masin bersekalah

lumlah penduduk usia 7 -7a tahtn penyand.ang disabilitas
100%

x2.6 Persentase penduduk usia 7 - 18
tahun dengan kategori kelompok
pengeluaran 4O persen terbawah
yang bersekolah.

Persentase penduduk usia 7-18 tahun
dengan kategori kelompok pengeluaran 4O
persen terbawrh yrtg masih bersekolah
terhadap jumlah penduduk usia 7- 18
tahun dengan kategori kelompok
pengeluaran 4O persen terbawah.

x 100%

Jumlah penduduk usia 7 7A tuhun dengan
kate9ofi keIor pok pengeluaran 40 persen terbaw.rh

yang masih bersekolah
@ensan
koaegoti kelompok pengeluaran 40 persen tetbawah

D3 DIMENSI KETAHANAN SOSIAL
BUDAYA

Kemampuan suatu Kebudayaan dalam
mempertahankan dan mengembangkan
identitas, pengetahuan, serta praktik
budayanya yang relevan yalg didukung
oleh kondisi sosial dalam masyarakat.

x3. 1 Persentase rumah talgga yang
setuju jika ada sekelompok orang
dari agama lain yang melakukan
kegiatan di lingkungan sekitar
tempat tinggal.

Persentase rumah tangga yang
menyatakan setuju atau sangat setuju jika
ada sekelompok orang dari agama lain
yang mela-kukan kegiatan di lingkungan
sekitar tempat tinggal terhadap jumlah
ruma-h targga.

lumlah rumah tangga yang
setuiu atau sangat setltju
jiko. ada sekelompok orang

dari agama lain
y dn g me laku k an ke I idtarl

di lingkwgan sekitar
tempat tinggat 

X I0001
lumlah rumah tanggo



Nama Dimensi/Indikator Defrnisi Operasional / Keterangan Rumus Penghitungan
x3.2 Persentase rumah tangga yang

setuju jika ada sekelompok oralg
dari suku lain yang melakukan
kegiatan di lingkungal sekitar
tempat tinggal.

Persentase rumah taxgga yang
menyatakan setuju atau salgat setuju jika
ada sekelompok orang dari suku lain yang
melakukal kegiatan di lingkungan sekitar
tempat tinggal terhadap jumlalr rumah
tangga.

I um lah ruma h tan g I a y dn g
sen ju atau sangat setuju
jika ada sekelompok orang

dari suku lain
y an 9 me la ku k an k e 9 iat an

di lingkungan sekitar
tempat tinggal x 100%

ltmlahrumah tangga

Persentase rumah tangga yang
setuju jika salah satu anggota
rumah tangga berteman dengan
orang lain yang beda agama.

Persentase rumah tangga yang
menyatakal setuju atau sangat setuju jika
sa-lah satu anggota rurnah tangga
berteman dengal orang lain yang beda
agama terhadap iumlah rumah tangga.

ltmtah rumah tang I a yang
s etu ju at au s ln g at s e tu j u

jika salah sdtu AR'r
berteman dengan orang lain

yang bedaagama x 100%
lumlahrumah tangga

x3.4 Persentase rumah tangga yang
setuju jika salaJl satu anggota
ruma-h tarrgga berteman dengan
oralg lain yang berbeda suku.

Persentase rumah tangga yang
menyatalal setuju atau sangat setuju jika
salah satu anggota rumah tangga
berteman dengan orang lain yang beda
suku terhadap iumlah rumah tangga.

lumlah rum.th tang ga yang
setuju atau sangat setuju

jika salah satu AR'r
berteman dengan arang lain

yang beda suku x 100%
Jumlahrumah tangga

x3.5 Persentase penduduk usia 1O

tahun ke atas yang mengilrrti
kegiatan sosial kemasyarakatan di
lingkungan sekitar dalam 3 bularr
terakhir

Persentase penduduk usia lO tahun ke
atas yang mengikuti kegiatan sosial
kemasyarakatal (keagamaan,
keterampilan, olahraga/permainan,
arisan, kematian, dan kegiatan sosial
lainnya) di lingkungan sekitar da-lam 3
bulan terakhir terhadap jumlah penduduk
usia 1O tahun ke atas.

x3.6 Persentase penduduk usia 10 ta-hun ke
atas yang mengikuti kegiatan gotong
royong di lingkungan sekitar dalam 3
bulan terakhir terhadap jumlah penduduk
usia 1O tahun ke atas. Jumlah pendudllk usia 10+

J um Ia h p endulu k us ia 10 +
y an g m en g ikuti ke giat an

gototg royong
di lingkungan sekitar

dalam 3 bulan terakhir x 100%

x3.7 Persentase rumah tangga yang
merasa khawatir dengan
keamanan saat berjalan kali
sendirian di malam hari

Persentase rumah talgga yang merasa
khawatir dengal keamanal diri saat
be{a1an kaki sendirian di malam hari
terhadap.jumlall rumah tangga.

lumtah rumah tang 9 a yang merasa khawatir d.elgan keamanan
saat berjalan kaki setdirian di matam hari x 1O0%

Jumlah rumah t ang g a

Jurnlah p endu dlt k usia 10 +
yang mengikuti kegiatan
sosial kemasyat okatan
(seldtn 9otons royons)
di lingkungan sekitar

ctaL.Lm 3 butantcrakhir x 1O00/
lumlah pendudnk usia 1 O+

Persentase penduduk usia 1O

tahun ke atas yarg mengikuti
gotong royong.
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Nama Dimensil Indikator Defrnisi Operasional / Keterangan Rumus Penghitungan
x3.8 Persentase rumah tangga yang

merasa percaya menitipkan
rumah kepada tetangga

Persentase rumah tangga yang percaya
atau sangat percaya menitipkan rumah
pada tetangga ketika semua ART
bepergian/menginap di tempat lain
terhadap iumlah rumah tangga.

lumlahrumah tanggayang percaya atar san9at peTcaya

Jumlah rumah tangga
x 100%

D4 DIMENSI WARISAN BUDAYA Upaya yang dilakukan seluruh pihak
(masyarakat dan pemerintah) terhadap
pelestarian Objek Pemajuan Kebudayaan
dan cagar budaya.

x4.1 Persentase benda, bangunan,
struktur, situs dan kawasan
cagar budaya yang telah
ditetapkan terhadap total
pendaftaran

Persentase benda, bangunal, struktur,
situs dan kawasan cagar budaya yang
telah ditetapkan terhadap total
pendaftaran.

lumlah penetapan cagar bud.aya
'fataL pendaltaran objek yang diduga cagar budayd

x 100%

x4.2 Persentase warisan budaya
takbenda yang telah ditetapkan
terhadap tota-l pencatatan

Persentase warisan budaya takbenda yang
telah ditetapkan terhadap total
pencatatan.

lumlah penetapan warisan bltclaya takbenda
x 100%

'f otal pencatatarr budaya takbencla

x4.3 Persentase penduduk usia 5
tahun ke atas yang menggunakan
bahasa daerah di rumah atau
dalam pergaulan sehari-hari.

lumlan pen.l'udttk tlsi.a 5+
yang paling sering

men I grnakan bahasa daetah
di fllmah ldalam pergaltlan

Iumlanpendudukt sia 5+
100%

Persentase penduduk usia 1O

tahun ke atas yarlg menonton
secara langsung pertunjukkan
seni dalam 3 bulan terakhir

Persentase penduduk usia 10 tahun ke
atas yang menonton/menikmati secara
langsung setidaknya satu seni sebagai
berikut: Film, Musik/Suara, Rupa, Sastra,
Tari Budaya Indonesia,
Teater/Pewayalgan, atau seni lainnya
dalam 3 bulan terakhir, terhadap total
penduduk usia 1O tahun ke atas.

lumlah penduduk usia 10+

l um la h p endvdu k usia 10 +
yang peinah menonton

secara langsung
setidaknya satu
pertunjukan seni 100%

x4.5 Persentase penduduk usia 10
tahun ke atas yang mengunjungi
peninggalan sej aral / warisal
dunia dalam setahun terakhir

Persentase penduduk usia lO tahun ke
atas yang pemah mengunjungi
peninggalal sej ara-h /warisan budaya di
Indonesia dalam setahun terakhir,

lumlah pendudlik usia ao+
yang pemah mengrrl jrnqi

peninAgdtan sejarahl
warisan budaya di Indonesia x 100%
lumlah o?ndudltk usia 10+

Persentase penduduk usia 5 tahun ke atas
yang paling sering menggunakan bahasa
daerah di rumah atau dalam pergaulan
sehari-hari.

x4.4
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Nama Dimensi/ Indikator Definisi Operasional I Keteratgat Rumus Penghitungal

x4.6 Persentase rumah tangga yarg
menggunakan produk tradisional
dalam 3 bulal terakhir

Persentase rumah tangga yang dalam 3
buian terakhir terdapat anggota rumah
targga yang menggunakan setidaknya
satu produk tradisional sebagai berikut:
kerajinan tradisional, busana
daerah/tradisional, metode penyehatan
tradisional, atau obat tradisional, terhadap
total rumah tangga.

lumtan ntman tang g a
yangmelniliki ART

y on g pernah men g gun a k an
setidaknya sat,J

produk tradisional x 100%
Jumlahntmah tanggo

D5 DIMENS] DKSPRESI BUDAYA Segala aktivitas yang dilakukan untuk
mendukung proses penciptaan karya
budaya yang dihasilkan masyarakat.

x5. 1 Persentase penduduk usia 1O

tahun ke atas yang memberikan
saran atau pendapat dalam
kegiatan rapat dalam setahun
terakhir

Persentase penduduk usia 10 tahun ke
atas yang memberikan saian atau
pendapat dalam kegiatan
pertemuan/rapat dalam setahun terakhir
terhadap total penduduk usia 1O tahun ke
atas-

I uml ah p endu du k u s ia 1 o +
yang pernah memberikan

saran atau pendapat
d alam ke g iat an p er t emuan I r ap atx 100%

Jumlah penduduk usia 70 +

x5.2 Persentase penduduk usia 10
tahun ke atas yalg aktif
mengikuti kegratan organ isasi
dalam setahun terakhir

ltmlah penduduk usia 10+

I umlah Denduduk usia 10 +
yang secara aktil

mengikuti ke giat an or ganisasi
selain di tempat kerjd/sekoLah x 10O%

x5.3 Persentase penduduk usia 1O

tahun ke atas yang pernah
terlibat sebagai pelaku/
pendukung pertunjukkan seni
da-lam 3 bulal terakhir

Persentase penduduk usia 10 tahun ke
atas yang pernah terlibat dalam setidaknya
satu pertunjukan/parneran satu seni
sebagai pelaku / pendukung dalam
kegiatan sebagai berikut: Fi1m,
Musik/Suara, Rupa, Sastra, Tari Budaya
Indonesia, Teater/Pewayangan, atau seni
lainnya dalam 3 bulan terakhir, terhadap
total penduduk usia 1O tahun ke atas.

I umlah p enduduk us ia'1 O +
yang pernah terlibat

se b a I ai p e I aku / p endu kun g

x 100%
Jtmlah pmd.ud.uk usia rO +

I

I

terhadap total penduduk usia 10 ta-hun ke
atas.

Persentase penduduk usia 1O tahun ke
atas yang secara aktif mengikuti kegiatan
organisasi selain di tempat kerja/ sekolah
terhadap total penduduk usia 1O tahun ke
atas.



-6

Nama Dimensi/ Indikator Definisi Operasional / Keterangal Rumus Penghitungan
x5.4 Persentase rumah tangga yang

menyelenggarakan atau
menghadiri upacara adat dalam
seta-hun terakhir

Persentase rumah tangga yang da.1am
seta-hun terakhir terdapat arrggota rumah
tangga yang menyelenggarakan atau
menghadiri setidaknya satu upacara adat
sebagai berikut: kelahiran, sunatan,
perkawinal, kematial, keagamaaa,
panen, atau lainnya, terhadap tota.l rumah
tangga.

Jumlahn mdhtangga
y an g p ernah meny e len g g ar a kan / meng had ir i

seailakllyd satu vpacara a.lat x 1O0%
lumtahrumah tanggi

D6 DIMENSI BUDAYA LITERASI Aktivitas serta sarala/prasarala
pendukung dalam memperoleh, menguji
kesahihan, dan menghasilkan informasi
dan pengetahuan untuk pemberdayaan
kecakapan masyarakat.

x6.1 Persentase penduduk usia 10
tahun ke atas ya;rg membaca
selain kitab suci baik cetak
maupun elektronik dalam
seminggu terakhir

Persentase penduduk usia l0 tahun ke
atas yang dalam seminggu terakhir pernah
membaca: korarr/ surat kabar,
maj alah / tabloid, buku cerita, buku
pelajaran sekolah, buku pengetahuan,
atau buku lainnya selain kitab suci (baik
cetak maupun elektronik), terhadap total
penduduk usia 1O ta-hun ke atas.

lumlah pendudtk usid 70 +
yang pernah membaca
buku selaln kitab suci

x 100%
Jumlah penalltcluk ltsia 7O+

x6.2 Persentase penduduk usia 1O

tahun ke atas yarrg mengakses
internet dalam 3 bulan terakhir

Persentase penduduk usia 1O tahun ke
atas yang dalam 3 bulan terakhir pernah
menggunakan internet, terhadap total
penduduk usia 1O tahun ke atas.

J umlah p endlrcluk us ia 10 + y ang p etnah
mengakses internet x 100%

Jumlah penduduk usia tO+

x6.3 Persentase penduduk usia 1O

tahun ke atas yang mengunjungi
perpustakaan / memanfaatkan
taman bacaan masyarakat dalam
3 bulan terakhir

Persentase penduduk usia 10 tahun ke
atas yang da-lam 3 bulan terakhir pernah
mengunjungi perpustakaan (baik ftsik
maupun digitaf) atau pernah
memanfaatkan taman bacaan masyarakat,
terhadap total penduduk usia lO tahun ke
atas.

Jufilah pencfuduk usia 1o+
yang pernah men g un j unqi

pefpuslakaan/
memanl aar katl taman

bacdan mLrvdrdkdtaxiUUYh
I u ml ah p enclu du k u st a 10 +
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Nama Dimensi/lndikator Defrnrsi Operasional / Keterangan Rumus Penghitungan
D7 D]MENSI GENDER Persamaarr hak, tanggung jawab dan

peluang yang seta.ra antara perempuar
darr laki-laki di ruang publik untuk
berpartisipasi dalam kegiatan
pembangunan.

x7.l Rasio tingkat partisipasi
angkatan kerja usia 15 tahun ke
atas perempuan terhadap laki-
laki.

Perbandingan tingkat partisipasi angkatan
ke{a (TPAK) perempuan terhadap TPAK
laki-laki usia 15 tahun ke atas.

x 100

x7.2 Rasio penduduk usia 25 tahun ke
atas perempuan terhadap laki-laki
yang memiliki ljazah minimal
SMA/sederajat.

Perbandingaa persentase penduduk
perempuan usia 25 tahun ke atas yang
memiliki ljazah minimal SMA/ sederajat
terhadap persentase penduduk laki-laki
usia 25 tahun ke atas yang memiliki ij azah
minimal SMA/sederajat.

P er s ent as e p er elnpu an u s ia 2 5 + y anq
lnclnitiki ijazatt minimal SM 

^/sederajat x 100lrersentase laki lakiusia 25+yang
menlitiki i j azah minimat s M A / sederaj at

Rasio anggota parlemen
perempuan terhadap anggota
pa,rlemen laki-laki.

Perbandingan jumlah anggota parlemen
(anggota DPRD Provinsi untuk level
provinsi dan anggota DPR RI untuk level
nasionaJ) perempuzrn terhadap laki-laki.

Kemen

lNoo

LIK
REP SlA

MENTERI PENDIDIKAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA,

KEBUDAYAAN,

ttd

NADIEM ANWAR MAKARIM
sesuai dengan aslinya.

Biro Hukum
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,

2to22198aO32001

lumlah ang gota D P RD Provinsi
(atar DPR Rl\PeremDran

Jumlah anggota DP RD Provtnsi ^ '""
(atdu DPR Rt) taki- Laki
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LAMPIRAN II
PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
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TENTANG
INDEKS PEMBANGUNAN KEBUDAYAAN
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Nama Dimensi / Indikator Nilai
Minimum

Nilai
Maksimum Sumber Data Ketersediaan Data

D1 DIMENSI EKONOMI BUDAYA

x1.1 Persentase penduduk berusia 15 ta-hun ke atas yalg pernah
terlibat sebagai pelaku/pendukung pertunjukarr seni yarrg
meniadikan keterlibatalnva sebagai sumber penghasilan

o 1 Susenas
MSBP

Tiga Tahunan

D2 DIMENSI PENDIDIKAN

x2.1 Rata-rata lama sekolah penduduk usia 25 tahun ke atas o 15 Susenas Kor Ta.l-unan
x2.2 Harapan lama sekolah penduduk usia 7 tahun ke atas o 18 Susenas Kor Tahunan
x2.3 Angka Kesiapan Sekolah. 100 Susenas Kor Tahunan
x2.4 Persentase satuan pendidikan yang mempunyai guru yang

mengajar muatan lokal bahasa daerah dan/atau ekskul
kesenial

o 45 DAPODIK Tahunan

x2.5 Persentase penduduk penyandang disabilitas usia 7 - 18 tahun
yalg bersekolah.

o 100 Susenas Kor Tahunan

x2.6 Persentase penduduk usia 7 -18 tahun dengan kategori
kelompok pengeluaran 4O persen terbawah yang bersekolah

o 100 Tahunan

A. Penentuan Nilai Indikator
Penentuan nilai setiap indikator yang digunakan untuk perhitungan IPK menggunakan data primer dan data sekunder. Tabel
berikut menyajikan sumber data untuk setiap indikator dan nilai minimum-maksimum untuk normalisasi indikator.

o

Susenas Kor



Nama Dimensi / Indikator Nilai
Minimum

Nilai
Maksimum Sumber Data

D3 DIMENSI KETAHANAN SOSIAL BUDAYA

x3. I Persentase rumah tangga yang setuju jika ada sekelompok
orang dari agama lain yalg melalukan kegiatan di lingkungan
sekitar tempat tinggal.

o 100 Susenas
MSBP

Tiga Tahunan

x3.2 Persentase rumah tangga yang setuju jika ada sekelompok
orang dari suku lain yang melakukan kegiatan di lingkungan
sekitar tempat tinggal.

o 100 Susenas
MSBP

Tiga Ta}lunan

,\J- J Persentase rumah tangga yang setuju jika salah satu anggota
rumah tangqa berteman dengan orang lain yang beda agarna.

o 100 Susenas
MSBP

Tiga Tahunan

x3.4 Persentase rumah tangga yang setuju jika sa-lah satu anggota
rumah tangqa berteman dengan orang lain yang berbeda suku.

0 100 Tiga Tahunan

x3.5 Persentase penduduk berusia 10 tahun ke atas yang mengikuti
kegiatan sosial kemasyarakatan di lingkungan sekitar dalam 3
bulan terakhir

o 100 Susenas
MSBP

Tiga Tahunan

x3.6 Persentase penduduk usia 1O tahun ke atas yang mengikuti
gotong royonq-

o Tiga Talrunan

x3.7 Persentase rumah tangga y€rng merasa khawatir dengal
keamanan saat berialan kaki sendirian di malam hari

50 o Susenas
Hansos/ SPTK

Tiga Tal.unan

x3.8 Persentase masyarakat yang merasa percaya menitipkan
rumah kepada teta-ngga

o 100 Susenas
Hansos/ SPTK

Tiga Tahunan

D4 DIMENSI WARISAN BUDAYA

x4.l Persentase benda, bangunan, struktur, situs, dan kawasan
cagar budaya yang telah ditetapkan terhadap total pendaftaran.

o 50 DAPOBUD Tahunan

x4.2 Persentase warisan budaya takbenda yang telah ditetapkan
terhadap total pencatatan.

o 50 DAPOBUD Tahunan

Persentase penduduk usia 5 tahun ke atas yalg menggunakan
bahasa daerah di rumah atau da-lam pergaulan sehari-hari.

0 100 Susenas
MSBP

Tiga Tahunan

x4.4 Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang menonton
secara langsung pertuniukkan seni dalam 3 bulan terakhir

0 70 Susenas
MSBP

Tiga Ta1lunan

x4.5 Persentase penduduk usia lO tahun ke atas yang mengunjungr
peningqalan sejarah/warisan dunia dalam setahun terakhir

o 30 Susenas
MSBP

Tiga Tal.unan

Ketersediaan Data

Susenas
MSBP

100 Susenas
MSBP

x4.3



Nama Dimensi / Indikator Nilai
Minirnum

Nilai
Maksirnum Sumber Data Ketersediaan Data

x4.6 Persentase rumah tangga y€rng menggunakan produk
tradisional dalam 3 bulan terakhir

o 95 Susenas
MSBP

Tiga Tahunan

D5 DIMENSI EKSPRESI BUDAYA

x5.1 Persentase penduduk usia lO tahun ke atas yang memberikan
saran atau pendapat dalam kegiatan rapat dalam setahun
terakhir

0 30 Susenas
MSBP

Tiga Tahunan

Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang aktif
mengikuti kegiatan organisasi dalam seta-hun terakhir

o 20 Susenas
MSBP

Tiga Tahunan

x5.3 Persentase penduduk usia 1O tahun ke atas yalrg pernah
terlitrat sebagai pelaku/pendukung pertunjukkan seni dalam 3
bulan terakhir

o 7 Susenas
MSBP

Tiga Tahunan

x5.4 Persentase rumah tangga yang menyelenggarakan atau
menghadiri upacara adat dalam setahun terakhir

0 45 Susenas
MSBP

Tiga Tahunan

D6 DIMENSI BUDAYA LITERASI

x6.1 Persentase penduduk usia 1O tahun ke atas yalg membaca
selain kitab suci baik cetak maupun elektronik da-lam
seminggu terakhir

o 70 Tiga Tahunan

x6.2 Persentase penduduk usia 1O tahun ke atas yang menga-kses
internet da-lam 3 bulan teralhir

o 85 Susenas Kor Ta-hunan

x6.3 Persentase penduduk berusia 10 tahun ke atas yang
meng.rnjungi perpustakaan/memanfaatkan tarnan bacaan
masyarakat dalam 3 bulan terakhir

0 25 Susenas
MSBP

Tiga Tahunan

DIMENSI GENDER

x7.1 Rasio tingkat partisipasi angkatan kerja usia 15 tahun ke atas
perempuan terhadap laki-laki

o 100 Sakernas Tahunan

x7.2 Rasio penduduk usia 25 tahun ke atas perempuan terhadap
laki-laki yang memiliki ijazah minimal SMA/sederaiat

o 100 Susenas Kor Tahunan

x7.3 Rasio anggota parlemen perempuan terhadap anggota parlemen
laki-laki.

o Publikasi
Provinsi

da-lam Angka

Tahunan

I

I

Susenas
MSBP

D7

100
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B Normalisasi Indikator
Penghitungan normalisasi indikator dilakukan untuk standarisasi, agar setiap indikator memiliki satuan, arah, dan rentang yang
sama. Metode normalisasi yang digunakan dalam perhitungan IPK merupakan metode minimum-maksimum yang nilainya
ditentukan dengan menggunakan nilai tertinggi dari sebaran data ditambah dengan standar deviasi atau dengan menggunakan
standar yang digunakan secara global ataupun menggunakan target RPJMN.
Persamaan yang digunakan dalam standarisasi dengan metode minimum-maksimum dibagi dalam 2 (dua) kasus berdasarkan sifat
dari masing-masing indikator:
a. Indikator yang bersifat positif

Xi - Xi.min
SXi = * 100

Xi.max- Xi.min

b. Indikator yang bersifat negatif:
Xi - Xi.min

SXi = 100 - * 100
Xi.max- Xi.min

Keterongan:
.SXi adalah nilai indikator i yang sudah dinormalisasi
Xi adalah nilai indikator i (empiris)
Xi.min adaJah nilai minimal indikator i (ditetapkan)
Xi.max adalah nilai maksimal indikator i (ditetapkan)

Penghitungan Indeks Dimensi
Nilai indeks dimensi dalam penghitungan Indeks Pembangunan Kebudayaan dihasilkan dari rata-rata nilai indikator pembentuk
suatu dimensi yang telah dilakukan normalisasi dengan persamaan:

rndeks Di- lxil'sxii\ - ,nn'\ni/
Keterangan:
SX;i adalah nilai indikator i pada dimensi ke-j yang sudah dinormalisasi
n_i adalah banyaknya indikator pada dimensi ke-j
Indeks Dj adalah indeks Dimensi ke-j

C
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D Pembobotan Masing-masing Dimensi
Setiap dimensi dalam penghitungan Indeks Pembangunan Kebudayaan memiliki bobot yang berbeda dengan tujuan untuk
mengukur tingkat kepentingan suatu dimensi secara relatif terhadap dimensi lain. Penentuan bobot dilakukan dengan kombinasi
antara metode statistik berupa Analisis Faktor, dengan pandangan pakar/praktisi yang terkait dengan masing-masing dimensi.
Semakin besar bobot yang diberikan dalam suatu dimensi menunjukkan bahwa dimensi tersebut dianggap semakin penting dalam
pembangunan Kebudayaan. Tabel berikut menyajikan persentase pembobotan untuk masing-masing dimensi.

9/o..Bo:bot

Dimensi 1 : Ekonomi Budaya
Dimensi 2 : Pendidikan 2Oo/u

Dimensi 3 : Ketahanan Sosial Budaya
Dimensi 4 : Warisan Budaya 250h
Dimensi 5 : Ekspresi Budaya lOo/o

Dimensi 6 : Budaya Literasi 1o,Jk

Dimensi 7 : Gender 5o/o

Dimensi
lOo/o

2Oo/o
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E Penghitungan Indeks Total
Nilai Indeks Pembangunana Kebudayaan (lPK) secara total dihasilkan dengan menghitung perkalian antara nilai indeks dimensi
dengan nilai bobot setiap dimensi dengan menggunakan persamaan:

7

IPK :

Keterangan:
IPK adalah Indeks Pembangunan Kebudayaan
D1 adalah dimensi ke-j
W1 adalah bobot dimensi ke-j

Salinan sesuai dengan asiinya.
Biro Hukum
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